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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara durasi konsultasi 

dokter dengan lama waktu tunggu pasien di Instalasi Gawat Darurat (IGD) 

Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon, maka daat disimpulkan bahwa: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien mengalami 

konsultasi dokter dengan durasi yang tergolong lambat. 

b. Hasil Penelitian menunjukan sebagian besar pasien mengalami waktu 

tunggu yang cukup panjang sebelum mendapatkan pelayanan medis 

yang dibutuhkan. 

c. Hasil uji statistik menggunakan chi-square dengan hasil nilai p-value  

<,001 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara durasi konsultasi dokter dengan waktu tunggu pasien 

di IGD. Pasien yang mengalami konsultasi dokter dengan durasi yang 

lebih lama cenderung memiliki waktu tunggu yang lebih panjang. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk meningkatkan efisiensi pelayanan di IGD Rumah Sakit Gunung Maria 

Tomohon adalah sebagai berikut: 

a. Optimalisasi Proses Konsultasi Dokter 

Rumah sakit perlu mempertimbangkan strategi untuk mengurangi 

durasi konsultasi dokter, seperti meningkatkan koordinasi antara dokter 

umum dan dokter spesialis, serta memanfaatkan teknologi digital untuk 

mempercepat akses terhadap hasil pemeriksaan pasien. 

b. Peningkatan Manajemen Waktu di IGD 

Manajemen rumah sakit dapat melakukan evaluasi terhadap alur 

pelayanan di IGD guna mengidentifikasi kendala yang menyebabkan 

waktu tunggu pasien menjadi lebih lama. Perbaikan sistem triase dan 

penjadwalan dokter spesialis juga dapat membantu mengurangi beban 

waktu tunggu.



 

 

 

c. Penambahan Sumber Daya Manusia 

Untuk mengurangi penumpukan pasien dan mempercepat proses 

pelayanan, rumah sakit dapat mempertimbangkan penambahan tenaga 

medis, baik dokter maupun perawat, khususnya pada jam-jam sibuk di 

IGD. 

d. Peningkatan Fasilitas Pendukung 

Rumah sakit dapat mengembangkan sistem informasi yang lebih 

terintegrasi untuk mempercepat pencatatan dan komunikasi antara tenaga 

medis. Penggunaan rekam medis elektronik dan sistem antrian berbasis 

teknologi dapat membantu mempercepat proses pelayanan. 

e. Penelitian Lanjutan 

Diperlukan penelitian lebih lanjut yang mempertimbangkan faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi waktu tunggu pasien di IGD, seperti jumlah 

tenaga medis, sistem triase, serta ketersediaan fasilitas pendukung, agar 

dapat diperoleh strategi yang lebih komprehensif dalam meningkatkan 

kualitas layanan. 

 


